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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa 

kelas IV SD Negeri 026 Huraba dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 19 siswa, 

melalui penerapan strategi waktu dalam proses pembelajaran, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Penerapan Strategi Waktu dalam Proses Pembelajaran 

Penerapan strategi waktu dilakukan melalui penelitian tindakan kelas 

dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II, dengan tahapan perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada Siklus I, strategi diterapkan melalui 

penyampaian jadwal, pemberian batas waktu tugas, penggunaan timer, serta 

pembiasaan siswa memulai dan mengakhiri kegiatan sesuai waktu yang 

ditentukan. 

Pembelajaran didukung modul ajar dengan model Problem Based 

Learning (PBL) melalui diskusi, tanya jawab, simulasi atau bermain peran, 

dan penugasan praktik. Pada Siklus I, siswa mulai memahami pentingnya 

disiplin waktu, tetapi penerapannya belum konsisten. Hasil refleksi menjadi 

dasar perbaikan pada Siklus II. 

Siklus II dilaksanakan pada 27 dan 30 Juli 2026 sebagai penyempurnaan 

strategi waktu. Perbaikan dilakukan melalui motivasi dan penguatan yang 

lebih intensif, aturan waktu yang lebih jelas, penggunaan media atau metode 

yang menarik, serta pemberian lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk 

mempraktikkan pengelolaan waktu. 

Dengan demikian, penerapan strategi waktu dalam penelitian ini tidak 

hanya berupa pemberian penjelasan mengenai pentingnya waktu, tetapi juga 

dilakukan melalui pengaturan jadwal, pemberian batas waktu, penggunaan 

pengingat waktu, pembiasaan rutinitas belajar yang terstruktur, penentuan 

prioritas, dan latihan membuat jadwal kegiatan. 
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2. Peningkatan Disiplin Waktu Siswa Setelah Diterapkan Strategi Waktu 

Penerapan strategi waktu terbukti dapat meningkatkan disiplin waktu 

siswa kelas IV SD Negeri 026 Huraba. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

hasil angket pada Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I, jumlah skor yang 

diperoleh adalah 494 dari skor maksimum ideal 760, sehingga persentase 

disiplin waktu siswa mencapai: 

P= 
𝟒𝟗𝟒

𝟕𝟔𝟎
 × 100% 

P=65% 

Hasil tersebut termasuk kategori Baik. 

Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II, jumlah skor 

meningkat menjadi 683 dari skor maksimum ideal 760, sehingga 

persentasenya menjadi: 

P= 
𝟔𝟖𝟑

𝟕𝟔𝟎
 × 100% 

P= 89,87% 

3. Hasil penelitian pada Siklus II termasuk kategori Sangat Baik dengan 

peningkatan sebesar 24,87 poin persentase dari Siklus I. Hasil tersebut telah 

melampaui indikator keberhasilan 75%, sehingga tindakan dinyatakan 

berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Keberhasilan terlihat dari 

kemampuan siswa datang tepat waktu, mengikuti jadwal, menyelesaikan 

tugas, dan memanfaatkan waktu belajar secara efektif. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Disiplin Waktu 

Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan penerapan strategi waktu. Faktor pendukung tersebut antara lain 

adanya kerja sama antara peneliti dan guru kelas, pemberian penjelasan 

mengenai pentingnya disiplin waktu, penggunaan jadwal kegiatan, pemberian 

batas waktu, penggunaan pengingat waktu, serta pembiasaan yang dilakukan 

secara berulang. 
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Selain itu, penggunaan kegiatan yang bersifat praktik seperti penyusunan 

jadwal harian dan penentuan prioritas membantu siswa memahami 

pengelolaan waktu secara lebih konkret. Model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berdiskusi, 

memecahkan masalah, dan mempraktikkan strategi waktu. 

Faktor penghambat selama penelitian meliputi siswa yang mudah 

terdistraksi, kurang fokus, membutuhkan pengingat berulang, dan belum 

terbiasa mengikuti jadwal secara konsisten. Pada kondisi awal, beberapa siswa 

di bagian belakang juga kurang memperhatikan pembelajaran dan cenderung 

ribut. Oleh karena itu, peneliti memberikan pengawasan dan penguatan lebih 

intensif pada tindakan berikutnya. Setelah perbaikan pada Siklus II, hambatan 

tersebut berangsur berkurang sehingga siswa semakin terbiasa menggunakan 

waktu secara teratur.. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

penerapan pembiasaan disiplin waktu di lingkungan sekolah. Dukungan 

tersebut dapat dilakukan dengan mendorong guru untuk menerapkan kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur, membangun budaya datang tepat waktu, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pembentukan karakter 

disiplin siswa. 

2. Bagi Guru 

Guru kelas diharapkan dapat menerapkan strategi waktu secara konsisten 

dalam proses pembelajaran. Guru dapat memberikan jadwal kegiatan yang 

jelas, menetapkan batas waktu pengerjaan tugas, menggunakan pengingat 

waktu, memberikan motivasi, serta memberikan penguatan kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku disiplin. Guru juga diharapkan memberikan perhatian 

khusus kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu. 

Pembiasaan perlu dilakukan secara berkelanjutan karena disiplin waktu tidak 
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terbentuk hanya melalui satu kali pemberian materi, tetapi melalui latihan dan 

pengulangan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menerapkan kebiasaan disiplin waktu tidak hanya 

selama pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

dapat mulai membiasakan diri datang tepat waktu, menyiapkan perlengkapan 

belajar sebelum pembelajaran dimulai, mengikuti jadwal kegiatan, 

menyelesaikan tugas sesuai batas waktu, serta memanfaatkan waktu belajar 

secara efektif. Siswa juga diharapkan dapat membuat jadwal kegiatan pribadi 

dan berusaha melaksanakannya secara konsisten sehingga disiplin waktu 

dapat menjadi kebiasaan. 

4. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mengembangkan program pembiasaan 

yang mendukung kedisiplinan siswa. Pengaturan jadwal, ketepatan waktu 

kegiatan sekolah, dan pemberian penguatan terhadap perilaku disiplin dapat 

dilakukan secara konsisten sehingga hasil penelitian tidak hanya berhenti pada 

kegiatan penelitian, tetapi dapat menjadi bagian dari budaya sekolah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai strategi waktu dengan subjek, jenjang, atau konteks pembelajaran 

yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan strategi 

pengelolaan waktu dengan menggunakan media yang lebih beragam sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai upaya meningkatkan 

disiplin waktu siswa. 

Penelitian ini memiliki batasan pada siswa kelas IV SD Negeri 026 Huraba 

dan pada strategi waktu yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini tidak secara otomatis dapat digeneralisasikan 

pada seluruh siswa sekolah dasar atau sekolah lain yang memiliki kondisi 

berbeda. 
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